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PENGANTAR

Kegiatan Seminar Nasional Indonesia Hijau 2012 dengan tema
“Pembangunan dan Teknologi Ramah Lingkungan”, terbagi dalam tiga sub
tema, yaitu: Green Construction, Green Production, dan Green Technology,
yang diselenggarakan oleh Fakultas Teknik Universitas Wijaya Kusuma
Surabaya, telah dilaksanakan pada tanggal 14 Maret 2012, bertempat di
Gedung Bangsal Pancasila Universitas Wijaya Kusuma Surabaya.

Prosiding seminar ini disusun sebagai tindak lanjut pelaksanaan seminar
nasional tersebut agar peserta seminar atau pihak yang membutuhkan
dapat memanfaatkan sebagai pustaka ilmiah dan sumber informasi. Pada
prosiding ini makalah disusun dengan daftar isi seperti buku pada umumnya
agar mudah dibaca dan dipahami.

Dengan disusunnya buku prosiding ini diharapkan informasi perkembangan
limu Pengetahuan dan Teknologi berkaitan dengan Green Construction,
Green Production, dan Green Technology dapat disebarkan secara luas dan
bermanfaat bagi semua pihak.

Surabaya, 14 Maret 2012
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui potensi pemanfaatafimhs  organi sebagai

materi gree building, khususnya limbah binatang (kotesph da ldmba pertania
@db sekam) penelitian ini dilatarbelakangi kejadian diimasyarakali yang n
mimba.terseb%éﬁgﬁmggtﬁsﬂggantl o

bambu tsert Pplesteran pada dindipgmah mereka yang terbua dar
, a penelitian terdahulu yang menggunakgf cakam sebaga bat Adapun
komposisi penelitian, untuk masing-masing sample, menggunakan 1imbah binatang
da ab sekam 254 dengan variab yan dicari adalah kadar air yang dibutphkgg.
hinagar berup skotora sap wan digunaka berasal dari petemakan sekitar tgmpat
Agsyarakat, begitu juga limbaflertania yan berup ab sekam berasa dar tempa
tinggal n g a u pemtdanding idigtnaka

n
penggilingan padi yang berada disekitar pemukiman. Sebagai

morta semen pasi denga « 1: H . .y
erbapndingan asi enelitian
Een%%unaan air B.6 L,i'kg n:lit:lap‘élhua P'ﬂ(a r 5ata-r5%r 5 lhfr yalt 4. kg/cm2 Pada
enda t n 8 i 2 past tersebu
egpuRditikan, pada a t

it  k uji menggunakan air @.4 L/MKg dengan komposisi yang sama, ternyata
diadu ata terla kental. Sedangkan yang menggunakan air @.8 L/Kg dan 1
k u 1u




3
3.. METODE PENELITIAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah limbah organiktya#gdar limba
binatang (kotoran sapi) dan limbah pertanian (abu sekam). Prosentaseipi i bahan
penggunaan sebagal benda uji adalah 75 Y4 limbah binatang dan 25 46 limbgAmana dat
pertanian.
perbandingan tersebut didapat dari hasil survey dari tiap-tiap penduduk yang
Rahaguanebu . o
pemakatan d Penentuan penggunaan air dalam penelitian ini adalah pad
ab sekam i didasarkan masyarakat yaiti ©.6 L per 1 kg limbah binademgay @25 k
uo. di campur . L . L da : Lesaba

. Tetapl disini juga menggunakan perbandingang. ,m8ksimal Has ianali
pembanding dari sampel tersebut untuk mendapatkan hgsik il sa
yang kebutuhan bahan dan air untuk satu benda uji dalam
tabel 3.

Perawatan benda uji dimaksudkan agar benda uji terhindapg|z penguapan ata
penambahan air yang berlebihan sebelum diuji. Pada tahapan indj benda 4 huja
uji dilindungi rion
dan sinar matahari dengan menempatkan benda uji didalam tempat yang terlindung.
Sedangkan perawatan benda uji yang telah mengeras dilakukan dengan mengangin-
benda (i tanginkan

rsebut sampai batas waktu yang ditentukan yaitu : 7,14 dan 28 hari

a

merendam.
tanpa

4. ANALISA

Pengujian pertama yang dilakukan adalah kadar kelembaggn 1imba organi yan
Gigunakan. Hal ini diperlukan untuk menentukan kadar air.yampg diggduhkangda
kelembapan limbah kotoran sapi dapat dilihat pada tabel 4. Dengan nilai fata —
rata kadar i
kelembapan mencapai 80,596. Dengan nilai ini maka limbah organic kotoran binatargda
aka lagi menyerap air dari luar karena sudah dalam kondisi jenuh. Spdangkapgada

kelembapan limbah pertanian dapat dilihat pada tabel 5. Untuk kadar kkle bhfﬂna
pertanian ternyata @96 atau dalam kondisi sangat kering. Hal ini mengakigq; an




penyerapan
sangat besar apabila mendapat penambahan air. Oleh karena itu, perpaduan
kotoran binatang dengan limbah pertanian akan menghasilkan perpaduan
si kondisinya sudah sangat jenuh air. Disisi yang lain, sangat kering
si dan menyerap
jika bercampur maka limbah pertanian akan menyerap kadar air yang ada pada

limbah
binatang.

Sampel dengan menggunakan ©.8 L dan 1 L air untuk 1 kg limbah binatang
(kotoran
sapi) dan 258 kg limbah pertanian (abu sekam) hasilnya terlalu lembek dan mudah
hancur




(hanya dengan diremas menggunakan tangan). Sedangkan sampel yang menggyka :ir €.4
|, fesil yang d Hapat ad 3ah sampel terlelu kertal atau sulit Mtuk di dék. Kebutuha N
n

air optimal

adalah 0,6 liter. Hasil kuat tekan sampel dengan jumlah air @,6 liter adalah
sebagai berikut :

Jika dicermati, rasio kekuatan umur 7 hari dibanding umur 28 hari adalah
1,5/4,2 yaitu

359, Sedangkan rasio kekuatan umur 14 dibanding umur 28 hari adalah 3,6/4,2
#1 mendepitu 8596. Hal

ti grafik peningkatan kekuatan beton normal. Sebagai pembanding adalah
mortar dengan komposisi semen dan pasir adalah 1:5. Nilai perbandingan ini
berdasarkan fakta — fakta

dilapangan bahwa komposisi campuran yang sering dipakai dalam campuran plesteran

adalah
1:5. Adapun hasil uji perbandingannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Dari tabel diatas, tampak bahwa rasio untuk umur 7 hari adalah 1,296,

untuk umur 14 hari gat kecil
. . 9%. ilei rasic ya g sa
%é%ﬁSjuEEgﬂnﬂﬁﬁmapaflgs WOt SR K28 Rapty agplah 1, N _ n
n h en r ro i id p vyai kemungkinan untuk

ﬁebagai mate
berfungsi rial struktural. Jenis mortar organik hanya bisa dipakai untuk keperluan
non - fakta
struktural atau hanya sebagai ornamen arsitektural. Walaupun demikian, faktasan
dilapangan menunjukkan bahwa jenis mortar ini cukup mampu untuk menahan beban h ptap
dinding (pigura foto, lukisan dan lain — lain ) dengan perletakan paku. Selain

itu, jenis mo

organik ini cukup mampu menahan guyuran air hujan tanpa mengalami
kehancuran.Pengujian ran
berikutnya dilakukan untuk mengetahui berat jenis dari mortar yang menggunakan daptb
binatang dan abu sekam. Hasil pengujian ini dapatpgddih@&l ;. Dari ®as 1 diatas

dinyatakan bahw 3berat volum saftpel tersebut sangat ringan, yaitu dibawah
%P@B —_— .
erat jenis air
Kg/m3). Artinya, sample ini akan terapung bila dimasukkan ke dalam air.
Kondisi ini
setara dengan berat jenis batu apung yang juga mempunyai berat jenis lebih kecil
dibanding ke
air. Menurut pembagian Satyarno (2004 ) beton ringan mempunyai berat jenisdalam
antara 24 termasuk

Ir? - 998 kg /. jadi, berdasarkan pengelompokan ini maka mortar prgani
kategori material ringan (lightweight). Jika digabungkan dengan karakteristik
kekuatannya yang tural

sangat kecil, maka mortar organik ini tergolong mortar ringan non struktur
(non-struc

1ightweight material). Dari karakteristik ini sangat terbuka peluang pengembangan
dibidang konstruksi, terutama pada aspek pengurangan beban struktur. Pengujian lin

yang dilaku tidak tahan terhadap
adalah tes terhadap kebakaran. Ternyata, benda uji mortar organik

kebakaran, yang ditandai dengan hancurnya benda uji sampai menjadi abu pada saat
dibakar.




5. KESIMPULAN
Dar dat dan analisa hasil penelitian diatas, dapat diambil kesimpulan
i a sebagai berikut tid

a. Dalam pemakain air yang paling optimal adalah ©.6 L/Kg, karena campurdq
tersebut
lembek serta tidak keras.

b Komposisi untuk menghasilkan kuat tekan yang paling besar adalah dengan
kombinasi 4. Kg/cm?
variasi air 0.6 L/Kg, didapat kuat tekan rata-rata umur328 hari yaitu

. Mortar organik mempunyai berat jenis 990 Kg/m3
. Mortar organik masuk kategori non-strutural lightweight material.
. Mortar or‘ganllﬁangat rentan terhadap bahaya kebakaran.

Adapun beberapa saran yang bisa diberikan setelah melakukan penelitian ini
adalah :

. Perlunya mengetahui peningkatan kekuatan sampai umur
90 hari | perlu dikaji tentang aspek porositasnya.
Perlu dikaji tentang ketahanan terhadap bahaya banjir (perendaman)

3

6. DAFTAR PUSTAKA

Aman Subakti, 1995, Teknologi Beton dalam Praktek, ITS, Surabaya.

Surdia Tata, Saito Shiroku, 1995, Pengetahuan Bahan-bahan Teknik Sipil, ramita,
pradnya Pa Jakarta.

36




7. LAMPIRAN

1
Tabel 1. Jenis dan kandungan zat hara pada kotoran ternak
padat dan cair

(1 benda uji tinggi 200 mm)
silinder & 1060 mm Abu Sekam (Kg) | Air
No Jenis Komposisis Kotoray g L/Kg

inatang




37







Kajian Eksperimental Pemanfaatan Limbah Organik Kotoran

Sapi

ORIGINALITY REPORT

0. 6o T

SIMILARITY INDEX

INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

1o

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

id.scribd.com

Internet Source

T

journal.uwks.ac.id

Internet Source

T

core.ac.uk

Internet Source

T

eprints.itn.ac.id

Internet Source

T

publikasiilmiah.ums.ac.id

Internet Source

T

6

etd.iain-padangsidimpuan.ac.id

Internet Source

T

Exclude quotes Off Exclude matches

Exclude bibliography Off

Off



